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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini sesuai dengan tujuannya sebagai usaha untuk menemukan, 

mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dengan tujuan 

langsung turun ke lapangan untuk mendapatkan informasi data terkait problematika 

pembelajaran tematik secara daring di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin. 

Alasan penulis menggunakan penelitian lapangan adalah untuk menggambarkan 

situasi yang sebenar-benarnya pada saat sekarang. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, di mana peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek atau fenomena yang 

akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat narasi. Artinya dalam penulisannya 

berupa data dan fakta yang dihimpun dalam bentuk kalimat-kalimat, bukan angka-

angka atau tabel-tabel. Data yang dikumpulkan yaitu melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi pribadi maupun dokumentasi resmi. Pendekatan yang 

dalam pelaksanaannya bertujuan pada proses penggalian makna, penjelasan, 

penempatan data, dan menggambarkan realita dibalik fenomena yang ada secara 

mendalam dan juga rinci, oleh karena itu penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif.
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV, V, dan VI di MIS. Nurul 

Islam Km. 5 Banjarmasin. Alasan penulis hanya memilih tiga kelas atas tersebut 

adalah hasil dari observasi dan wawancara penulis dengan guru di madrasah 

tersebut, dari perbincangan tersebut ternyata penulis menemukan permasalahan 

yang banyak itu ada pada kelas atas, seperti banyaknya peserta didik yang tidak 

mengirim tugas, ada juga orang tua yang datang memberitahukan bahwa anaknya 

sulit sekali dinasehati untuk belajar di rumah maunya turun sekolah, ada juga alasan 

orang tua tidak punya smartphone tetapi disuruh mengambil tugas ke madrasah 

tidak mau, dan sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti kelas 

atas saja, apakah masalah tersebut datang dari guru karena belum menguasai 

teknologi pembelajaran daring atau ada masalah lainnya. 

Penulis juga dalam memilih subjek penelitian menggunakan teknik 

sampling purposive. Sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, seperti yang sudah disebutkan di atas. Penelitian 

subjek tersebut dilatarbelakangi karena tujuan dari penelitian ini yaitu pelaksanaan, 

problematika, dan upaya mengatasi problematika pembelajaran tematik secara 

daring.  
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah problematika atau masalah dalam pembelajaran 

tematik secara daring beserta cara dalam mengatasi masalah pembelajaran tematik 

secara daring tersebut khususnya di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin. Alasan 

memilih madrasah tersebut sebagai tempat penelitian karena masih ada 

problematika atau masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran tematik 

secara daring di madrasah tersebut, dari hasil wawancara yang penulis lakukan, 

bahwa pembelajaran tematik secara daring ini menjadi pertama kali yang 

dilaksanakan di madrasah tersebut, selain itu dari pihak madrasah memperbolehkan 

peneliti untuk melakukan penelitian terkait masalah pembelajaran tematik secara 

daring ini. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester satu tahun pelajaran 2020/2021. 

Penentuan waktu penelitian mengacu pada kesediaan dari guru di madrasah yang 

bersangkutan. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer (data pokok) 

dan data sekunder (data penunjang): 

a. Data Pokok 

1) Data pokok yaitu data yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Data pokok dalam penelitian ini 

berkenaan dengan proses pelaksanaan pembelajaran 

tematik secara daring, permasalahan yang dihadapi 

selama pembelajaran tematik secara daring, dan cara 

mengatasi permasalahan pembelajaran tematik secara 

daring di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin, yang 

meliputi: 

a) Perencanaan pembelajaran tematik secara 

daring. 

b) Pelaksanaan pembelajaran tematik secara 

daring. 

c) Penilaian pembelajaran tematik secara daring. 

b. Data Penunjang 

Data-data penunjang ini digali bertujuan sebagai pelengkap dari data pokok, 

meliputi: 

1) Sejarah singkat berdirinya MIS. Nurul Islam Km. 5 

Banjarmasin. 
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2) Keadaan peserta didik di MIS. Nurul Islam Km. 5 

Banjarmasin. 

3) Keadaan guru di MIS. Nurul Islam Km. 5  

Banjarmasin. 

4) Keadaan sarana dan prasarana di MIS. Nurul Islam 

Km. 5 Banjarmasin. 

5) Penunjang pembelajaran tematik secara daring di 

MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin. 

2.  Sumber Data 

Data di atas dapat diperoleh melalui: 

a. Informan utama, yaitu guru kelas IV, V, dan VI di MIS. Nurul 

Islam Km. 5 Banjarmasin. 

b. Informan pendukung, yaitu kepala sekolah, dewan guru, 

orang tua, dan seluruh pihak yang berkaitan dengan masalah 

yang penulis teliti. 

c. Dokumen, yaitu seluruh catatan data atau bukti-bukti tertulis 

mengenai subjek dan objek penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan penulis menggunakan beberapa 

teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi  diartikan  sebagai  pengalaman dan pencatatan secara sistematik  

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.9 Teknik ini penulis gunakan 

untuk mengadakan pengamatan langsung terhadap data yang akan digali, guna 

mendapatkan data yang lebih konkrit. Data yang digali melalui teknik ini yaitu: data 

tentang pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring, problematika 

pembelajaran tematik secara daring, dan data tentang cara mengatasi problematika 

pembelajaran tematik secara daring ini. 

2. Wawancara 

Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada informan utama dan 

pendukung kemudian jawaban informan utama dan pendukung tersebut dicatat atau 

direkam. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terpimpin, di mana 

pewawancara telah menyusun pertanyaan terlebih dahulu, yang bertujuan untuk 

menggiring penjawab pada informasi-informasi yang diperlukan saja. 

Upaya ini dilakukan untuk mendapatkan data dari responden yang dapat 

memberikan informasi tentang keterangan-keterangan yang dilakukan oleh peneliti. 

 

 
9 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), h. 129. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik mengumpulkan data dari sumber-sumber 

dokumen tertulis, gambar, buku dan lain sebagainya.10  Teknik ini digunakan untuk 

menggali data dengan melihat dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti di MIS. Nurul Islam Km. 5  Banjarmasin. 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis Data Sumber Data TPD 

1 Data pokok dalam penelitian 

ini berkenaan dengan proses 

pelaksanaan pembelajaran 

tematik secara daring, 

permasalahan yang dihadapi 

selama pembelajaran tematik 

secara daring, dan cara 

mengatasi permasalahan 

pembelajaran tematik secara 

daring di MIS. Nurul Islam 

Km. 5 Banjarmasin, yang 

meliputi: 

a. Perencanaan pembelajaran 

tematik secara daring. 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

tematik secara daring. 

c. Penilaian pembelajaran 

tematik secara daring. 

Guru Observasi, 

Wawancara, dan 

Dokumen 

2 Data Penunjang, meliputi  

a. Sejarah singkat berdirinya 

MIS. Nurul Islam Km. 5 

Banjarmasin. 

b. Keadaan peserta didik di 

MIS. Nurul Islam Km. 5 

Banjarmasin. 

c. Keadaan guru di MIS.  

Nurul Islam Km. 5  

Banjarmasin. 

Kepala Madrasah 

dan TU 

Wawancara dan 

Dokumen 

 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksar, 2002),  h. 135. 
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d. Keadaan sarana dan 

prasarana di MIS.  Nurul 

Islam Km. 5 Banjarmasin. 

e. Penunjang pembelajaran 

tematik secara daring di 

MIS. Nurul Islam Km. 5 

Banjarmasin. 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang terkumpul dari hasil penelitian diolah dengan teknik sebagai 

berikut: 

a. Pada tahap data reduction, data yang diperoleh di lapangan 

jumlah cukup banyak untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Pada tahap data display bertujuan agar memudahkan penulis 

untuk memahami apa yang terjadi, serta dapat merencanakan 

langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Data yang telah diproses di lapangan disusun dan 

dipaparkan secara ilmiah dengan tidak menutupi 

kekurangannya dalam bentuk deskriptif, baik berupa kata-

kata/uraian kalimat, maupun tabel dan gambar. 
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c. Pada tahap data conclusion yaitu penarikan simpulan dengan 

melihat kembali pada reduksi data dan penyajian data, 

sehingga simpulan yang diambil tidak menyimpang dari data 

yang diperoleh dari tujuan penelitian.11 

2. Analisis Data 

Setelah data diolah kemudian diuraikan dalam penyajian data, maka langkah 

selanjutnya penulis melakukan analisis data. Penulis sendiri menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan kejadian sesungguhnya dalam bentuk 

uraian atau kalimat sehingga terlihat jelas dan untuk mendapatkan simpulan 

penelitian ini, maka digunakan metode induktif yaitu dengan cara menarik simpulan 

dari hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum. 

3. Interpretasi Data 

Interpretasi adalah proses memberi arti dan signifikan terhadap analisis yang 

dilakukan, menjelaskan pola-pola deskriptif, mencari hubungan dan keterkaitan 

antar deskripsi-deskripsi data yang ada. Individu yang berbeda akan menghasilkan 

interpretasi yang berbeda terhadap wawancara yang sama. 

Kvale menyatakan bahwa interpretasi memang tidak tunggal yaitu boleh 

menggunakan interpretasi berbeda pada data yang sama, karena hal tersebut 

memiliki level atau tingkat interpretasi makna yang berbeda. 

 

 

 
11 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 337-345. 
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G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa prosedur yang dilalui, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk menyusun 

desain proposal. 

c. Mengajukan desain proposal skripsi serta mohon persetujuan 

judul kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin, melalui Biro Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan seminar proposal skripsi yang telah disetujui 

oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 

b. Merevisi proposal skripsi yang berpedoman pada hasil 

seminar dan petunjuk dari Bapak/Ibu pembimbing skripsi. 

c. Memohon surat perintah riset kepada Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, untuk 

disampaikan kepada yang bersangkutan. 

d. Menghubungi pihak-pihak yang bersangkutan guna 

menyampaikan rencana riset dengan disertai surat perintah 

riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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e. Menyiapkan teknik-teknik pengumpulan data, berupa 

pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan wawancara dengan responden dan informan 

dan melakukan observasi serta meminta dokumen-dokumen 

yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

b. Mengumpulkan, mengolah, menganalisis data, menarik 

simpulan dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

sesuai dengan aturan dan kaidah yang berlaku, kemudian 

diserahkan kepada Bapak/Ibu pembimbing untuk dikoreksi 

dan disetujui. 

b. Setelah Bapak/Ibu pembimbing menyatakan setuju, 

selanjutnya naskah skripsi diperbanyak sesuai dengan 

kebutuhan. 

c. Setelah semua siap, naskah skripsi dibawa ke sidang 

munaqasah untuk diuji dan dipertahankan di depan tim 

penguji sidang skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 

 


